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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kesenian 

Sampelong mempunyai sistem pewarisan yang berbeda namun memiliki 

keterkaitan satu sama lain. Sistem pewarisan tersebut terdiri dari pewarisan tegak 

(keturunan), pewarisan mendatar (otodidak), dan pewarisan miring (pendidikan). 

Dari ketiga pewarisan tersebut yang banyak dilakukan dalam sistem pewarisan 

adalah pewarisan miring (pendidikan) dari segi pendidikan formal dan nonformal 

Pada pendidikan formal, pembelajaran difokuskan ke anak sekolah yaitu SD, SMP 

dan SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) dan pendidikan non formal, pembelajaran 

diluar sekolah yaitu Sanggar Tolang Pitunang. 

Pembelajaran kesenian Sampelong pada pendidikan formal menyesuaikan 

pembelajaran PBL yaitu salah satu model pembelajaran yang mengkaitkan antara 

masalah kehidupan sehari-hari. Selanjutnya pendidikan non formal, dimana 

pembelajaran pada Sanggar seni. Pembelajaran ini memiliki metode yang disebut 

dengan metode training yang merupakan mengasah kemampuan peserta didik 

untuk bisa mempelajari teknik memainkan instrumen Sampelong yang diawali 

dengan teknik peniupan, garitiak, imbauan, dan mengiringi logu. Sehingga 

kemampuan peserta didik untuk mempelajari teknik tersebut diukur berdasarkan 

proses latihan dan bisa atau tidaknya mengiringi logu Sampelong. Tujuan 

pewarisan ini untuk melestariakan dan mempertahankan nilai-nilai kebudayaan 



 

  

dari masa lalu, sekaligus upaya untuk menjaga (sakralitas) kesenian 

tersebut.Pengaruh dari sistem pewarisan memiliki perubahan terhadap 

perkembangan kesenian Sampelong dari segi aspek internal dan eskternal. Dalam 

aspek internal, bahwa keberlanjutan musik tradisi adalah keterlibatan seniman, 

masyarakat, komunitas seni dan dipengaruhi oleh minat generasi muda terhadap 

masa depan kesenian Sampelong. Kemudian dalam aspek eksternal, dimana 

pengaruh budaya luar yang masuk ke dalam musik kesenian Sampelong seperti 

penggarapan komposisi musik. Sehingga perubahan tersebut mengikuti era 

modernisasi dan globalisasi.  

 Hasil perubahan terhadap perkembangan, sudah melakukan upaya 

pelestarian, mempetahankan serta mengembangan kesenian Sampelong tersebut 

dan juga dipengaruhi pandangan masyarakat, terutama di Nagari Talang Maua.  

 

B. Saran 

  Berdasarkan proses penelitian di lapangan dan analisis yang dilakukan 

berkaitan dengan kesenian Sampelong di Nagari Talang Maua, ada beberapa saran 

yang bertujuan agar kesenian ini dapat menjadi lebih baik kedepannya Kepada 

pemerintahan Nagari Talang Maua Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh 

Kota, diharapkan memberikan fasilitas yang dapat memancing generasi muda 

untuk melestarikan kesenian Sampelong. 

1. Diharapkan masyarakat Nagari Talang Maua Kecamatan Mungka Kabupaten 

Lima Puluh Kota, mempertahankan kesenian Sampelong dan terus berlanjut 

walaupun dikelilingi oleh berbagai budaya lain. 



 
 

   

2. Diharapkan kepada generasi muda lebih meningkatkan dan melestarikan 

kesenian musik tradisional. 

3. Saran untuk seniman tradisi di Nagari Talang Maua Kecamatan Mungka 

Kabupaten Lima Puluh Kota, diharapkan untuk mengajarkan selalu kesenian 

Sampelong dalam masyarakat Nagari. 

4. Diharapkan kepada pihak ISI Padangpanjang, untuk lebih mengapresiasi 

kesenian Sampelong dan menjadikan matakuliah wajib, karena kesenian ini 

hanya ada di Nagari Talang Mua. 
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